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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Panyingkiran Kabupaten Maalengka. Tujuan
penelitian ini adalah memaparkan dinamika yang terjadi pada kegiatan agribisnis
komoditas mangga, mendeskripsikan gambaran pemilihan pasar oleh petani mangga,
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan pasar, dan mengetahui
potens serta kendala petani mangga di Kecamatan Panyingkiran dalam dalam kegiatan
agribisnis komoditas mangga. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
metode survey. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis data statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan dinamika agribisnis komoditas mangga cenderung statis.
Tujuan pemasaran mayoritas adalah ke pedagang pengumpul/tengkulak dipilih karena
adanya faktor kemudahan akses, kedekatan/keluarga, sistem pembayaran tunai, dan
pinjaman saprotan. Mudahnya permodalan, hasil mangga yang berkualitas baik menjadi
potensi kegiatan usahatani komoditas mangga sedangkan kendala terjadi akibat cuaca
dengan curah hujan tinggi dan harga ZPT mahal.

Kata kunci: Dinamika Agribisnis, Sistem Agribisnis, Pemilihan Pasar, Saluran Pemasaran
ABTRACT

The purpose of this research is to describe the dynamics of mango commodity agribusiness
activity, to describe the description of market selection by mango farmers, to identify
factors influencing market selection, and to know the potency and constraints of mango
farmers in Panyingkiran District of Majalengka in mango agribusiness activities.
Quantitative research design with survey method. Data analysis was done by descriptive
statistical data analysis. The results show that there has been little change in mango
farming activities since the farmers started to date. The majority marketing objective is to
collecting traders/middlemen chosen because of the factors of accessibility,
proximity/family, cash payment system, and the prevailing means of production loan. Easy
capital, good quality mango results into the potential of mango agribusiness activities
while the constraints occur due to weather with high rainfall and expensive stimulants
grow price.

Keywords. Agribusiness Dynamics, Agribusiness System, Market Selection, Marketing

Channel.
PENDAHULUAN petani sudah dapat menghasilkan mangga
Pemasaran mangga oleh petani ke dengan kualitas yang baik dan dengan
pasar modern dan pasar  ekspor memasarkan hasil produksi mangga ke
merupakan peluang yang besar karena pasar modern, maka nilai jua pun akan
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meningkat dibandingkan dengan pasar
tradisonal sehingga pendapatan petani
pun meningkat. Kegelasan harga juga
menjadi keuntungan yang dapat diperoleh
oleh petani apabila memasarkan produksi
mangganya ke pasar modern dan pasar
ekspor sehingga pendapatan petani dapat
cenderung stabil.

Di Indonesia sendiri terdapat
beberapa provins yang menjadi sentra
produksi mangga nasional. Salah satu
provinsi yang menjadi sentra produksi
mangga bagi nasional adalah Provins
Jawa Barat. Terdapat beberapa daerah di
Jawa Barat yang merupakan sentra
produksi
Kabupaten
Cirebon,
Kabupaten Kuningan, dan Kabupaten
Sumedang.

Dari kelima daerah yang menjadi

mangga diantaranya yaitu
Indramayu, Kabupaten

Kabupaten Majaengka,

sentra penghasii mangga Jawa Barat, satu
diantaranya yaitu Kabupaten Magalengka
yang secara garis besar mengalami
peningkatan produks sgak tahun 2010
hingga tahun 2015. Berdasarkan data
mangga di  Kabupaten
Maalengka pada periode 2010-2015
maka diketahui bahwa jumlah produksi
mangga meningkat rata-rata sebesar 26%

produksi

setigp tahunnya. Hal ini menunjukkan
bahwa Kabupaten Magaengka dapat
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mempertahankan kuantitas dan
kontinuitas dalam memproduksi buah
mangga, ini merupakan ha yang penting
dan dapat menjadi potensi bagi daerah
tersebut mengingat pemasaran mangga
dapat stabil dan bahkan menjadi lebih
luas lagi, dengan begitu pendapatan dan
kesgahteraan petani mangga pun akan
meningkat.

Kabupaten Magaengka sebagal
sdlah satu sentra produks mangga di
Jawa Barat memiliki lahan
perkebunan mangga 10.880,42 hektar

dengan

luas
luas panen 7.502,9 ha, ini
menunjukkan bahwa dari total kebun
yang ada 68,96%
menghasilkan buah mangga dengan
Sehingga dapat dikatakan
bahwa Kabupaten Majalengka secara

mangga nya

produktif.

geografis memang cocok untuk ditanam
komoditas mangga sehingga tingkat
luasan panen dari total luas tanam
lebih dari 50%. Hal
menunjukkan pula bahwa sebagai salah

mencapai ini
satu sentra produksi mangga di Jawa
Barat, komoditas mangga ini memang
menjadi komoditas primadona yang
dirasa dapat memberikan nilai ekonomis
yang tinggi bagi para pelaku usaha di
Kabupaten Magjaengka.

Kecamatan Panyingkiran

merupakan kecamatan yang memiliki
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luas panen terbesar dibandingkan dengan

kecamatan lainnya di  Kabupaten
Majalengka. Hal ini menunjukkan bahwa
Kecamatan Panyingkiran merupakan
penyumbang terbesar hasil produksi
mangga di Kabupaten Mgjalengka.
Budidaya mangga out of season
saat ini juga sudah banyak diterapkan
oleh petani

Panyingkiran, Kabupaten Magjaengka

mangga di Kecamatan
Ha ini membuat pohon mangga dapat
tetap berbuah meskipun di luar jadwal
panen biasanya. Sistem budidaya ini
sangat memungkinkan petani untuk dapat
meningkatkan hasil produksi mangganya
sehingga kontinuitas produks —dapat
terjadi. ini

Kondis seharusnya dapat

mendorong petani dapat memasok
mangganya ke pasar modern atau bahkan
ke pasar ekspor yang dapat meningkatkan
nila jual dari hasil produksi mangga
mereka dengan jumlah dan kualitas yang
baik serta bernilai tambah tersedia pada
masa-masa out of season.

Hal tersebut ternyata masih belum
terlaksana sepenuhnya karena peluang ke
pasar modern dan pasar ekspor belum
dimaksimalkan oleh petani mangga di
Kecamatan Panyingkiran Kabupaten
Majalengka. Menurut Natawidjgja, et al
(2007), hanya sebagian kecil dari petani
hortikulutura di Indonesia yang dapat
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terkait dengan rantai ke pasar modern
yaitu yang melakukan investasi pada
sistem produksinya dan memiliki aset
pengetahuan. Kurangnya modal dan
keahlian dalam proses pascapanen
membuat petani sulit mendapatkan nilal
tambah dari produk mangganya. Petani
masih banyak yang menggunakan sistem
informal dalam pengel olaan mangga. Hal
tersebut

ketergantungan

menjadikan
terhadap

petani
pelayanan
informal dari tengkulak atau bandar yang
berperan sebagal perantara antara sektor
sektor  formal

informal dengan

(Natawidjgja, 2012).

TINJAUAN PUSTAKA
1. Definis dan Varietas Tanaman
Mangga

Tanaman pohon mangga berbatang
tegak, bercabang banyak, serta bertgjuk
rindang dan juga hijau sepanjang tahun
(Aak, 1991). Tanaman mangga dapat
mencapai umur yang cukup lama yaitu
100 tahun. Tanaman mangga terdiri atas
akar, batang, daun, dan bunga. Dengan
adanya bunga, maka tanaman mangga
dapat menghasilkan buah dan biji yang
kemudian secara generatif dapat tumbuh
menjadi tanaman baru.

Menteri Pertanian telah melepas

beberapa varietas mangga diantaranya
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adalah Arumanis 143, Golek 31, dan
Manalagi 69. Ketiga varietas mangga
tersebut mampu banyak menghasilkan
buah; daging buahnya tebal dan rasanya
manis, sedangkan Mangga Gadung,
Gedong, dan Ourih termasuk varietas
yang populer di masyarakat, varietas
mangga ini memiliki mutu tinggi, daging
tebal dan rasanya manis (Sutono, 2008).
2. Dinamika Agribisnis

Menurut Perdana (2011), dinamika
agribisnis atau agribusiness dynamics
adalah suatu kagian untuk memahami
kompleksitas agribisnis (level pelaku
usaha, kawasan dan makro). Berdasarkan
kekhasan Indonesia, bidang dinamika
agribisnis  memiliki  tujuan  untuk
menciptakan model sistem agribisnis
nasional yang berkeadilan dan daya saing
berkelanjutan.
3. Agribisnis Tanaman Mangga

Konsep agribisnis adalah suatu
konsep yang utuh mulai dari proses
produksi, pengolahan hasil, pemasaran,
hingga aktivitas lain yang berkaitan
dengan kegiatan pertanian (Soekartawi,
2003). Maka dari itu agribisnis tanaman
mangga dapat diartikan sebagai segala
proses usahatani mulai dari hulu hingga
hilir

mangga yang kemudian dalam prosesnya

mengenai  komoditas tanaman

didukung oleh susbsitem pendukung
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seperti lembaga-lembaga keuangan dan
lainnya.
4. Pemilihan Pasar (Market Choice)

Menurut Amaya dan Alwang
(2011), pemilihan pasar ditentukan oleh
kuantitas produk yang dihasilkan, jarak
ke pasar, tingkat jalan beraspal, biaya
transportasi, harga yang diharapkan,
persyaratan kualitas, akses informasi, dan
kondisi pengelolaan pasar.
5. Definisi Aksesibilitas

Menurut Suthanaya (2009),
aksesibilitas adalah salah satu bagian dari
analisis interaks kegiatan dengan sistem
jaringan transportass yang memiliki
tujuan guna memahami cara kerja sistem
tersebut dan menggunakan hubungan
anadisis antara komponen sistem yang
dimaksudkan untuk meramalkan dampak
lalu lintas beberapa tata guna lahan atau
kebijakan transportasi yang berbeda
Jarak, waktu
perjalanan kerap kali dikaitkan dengan
aksesibilitas. Selain
dapat dikatakan pula suatu ukuran

tempuh dan biaya

itu, aksesibilitas
kenyamanan atau kemudahan mengenai
cara interaks tata guna lahan antara satu
sama lain juga mengenai mudah atau
sulitnya mencapai lokasi menggunakan
sistem (Black,
1987).

jaringan  transportasi
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6. Pemasaran

Pemasaran adalah suatu proses
sosiad dimana individu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan
dan inginkan melalui  penciptaan,
penawaran, dan pertukaran produk dan
layanan dari nila bebas dengan orang
lain. Definis pendek pemasaran dapat
disebut pula sebagai  “pertemuan
kebutuhan yang menguntungkan”. Ruang
lingkup pemasaran terdiri dari 10 jenis
jasa,
pengalaman, perisitiwva, orang, tempat,

entitas antara lain  barang,

properti, organisasi, informasi, dan ide-

ide (Kotler, 2002).

7. Saluran Pemasaran
Saluran pemasaran

menggambarkan saluran atau rantai yang

membentang dari bahan baku hingga

produk akhir hingga sampa kepada
konsumen akhir (Kotler, 2002). Sehingga
dapat  dikatakan  bahwa  saluran

pemasaran adalah penghubung antar
pemasar dengan pembeli dari produk
awa hingga produk yang siap untuk
konsumen akhir.

METODE PENELITIAN
1. Objek Pendlitian

Objek penelitian adalah mengenai
dinamika agribisnis buah mangga dengan

fokus kepada pemilihan petani terhadap
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pasar yang ada (pasar tradisional dan
pasar modern).
2. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah  metode
Penelitian  survey  bertujuan

penelitian  survey.
untuk
mengumpulkan informasi tentang orang
atau populas yang berjumlah besar
dengan cara mewawancaral sebagian
kecil dari populasi tersebut (Nasution,
2007).
3. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner dengan metode

wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Keadaan
Panyingkiran

umum Kecamatan

a. Sgarah Kecamatan Panyingkiran
Sgiak tahun 1992, telah terjadi
pemecahan wilayah K ecamatan
Kadipaten yang dibagi menjadi 2 bagian,
yaitu

Kadipaten dan wilayah Perwakilan

menjadi  wilayah Kecamatan
Kecamatan Panyingkiran yang meliputi 9
desa yang terdiri dari 30 dusun, 58 RW,
dan 167 RT. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 3 Tahun 1992, status
Perwakilan Kecamatan Panyingkiran
berubah
Panyingkiran yang definitif. Diresmikan
1992 oleh

menj adi K ecamatan

pada tangga 7 Februari
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Gubernur Jawa Barat di Kabupaten DT 11
Tanggerang.

b. Potens Pertanian di Kecamatan

Panyingkiran

Kecamatan Panyingkiran memiliki
beberapa potensi tanaman pertanian,
diantaranya adalah padi, jagung, kedelai,
kacang tanah, mangga, jambu biji, dan
pisang. Di Kecamatan Panyingkiran
komoditas mangga memiliki luas lahan
yang paing luas dibandingkan dengan
komoditas lainnya. Ini  menunjukkan
bahwa Kecamatan Panyingkiran cocok
untuk ditanam komoditas mangga dan
banyak  yang

mengusahatanikan komoditas ini.

masyarakatnya  pun

2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden  petani
mangga lebih banyak yang berjenis
kelamin pria dari pada wanita, berumur
rata-rata 51 tahun, berpendidikan terakhir
SD, berpendapatan antara Rp 10.000.000
— Rp 30.000.000 rupiah per tahun,
memiliki  kebun pribadi,
menjadikan usahatani mangga sebagai

mangga

pekerjaan utamanya, dan berdomisili di
Kecamatan Panyingkiran Kabupaten
Majalengka.
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3. Dinamika Agribisnis Tanaman
Mangga
a. Subsistem Hulu
Mayoritas responden petani
mangga di Kecamatan Panyingkiran
mengeluarkan Rp 10.000.000 - Rp
50.000.000 untuk usahatani mangga

mereka dalam satu tahun. Moda yang
dikeluarkan ini bukanlah modal usahatani
mangga dari awal penanaman namun
pada masa pemeliharaan hingga panen.
Responden petani mangga di Kecamatan
Panyingkiran mayoritas mengeluarkan
modal untuk usahatani mangganya dari
modal sendiri/pribadi. Modal pribadi
dirasa petani |ebih menguntungkan petani
mangga hantinya pada saat pemasaran.
Keuntungan pun dapat langsung terasa
karena semua hasil dapat langsung
dinikmati tanpa terbatas pengembalian
pinjaman modal.

Rata-rata

usahatani

tenaga kerja dalam
mangga responden petani
mangga di Kecamatan Panyingkiran
adalah 1 orang yang berasal dari anggota
keluarga dan 2 orang tenaga kerja yang
bukan berasal dari anggota keluarga
Tenaga kerja yang digunakan oleh
mayoritas responden petani
dapat  berubah-ubah  sesuai
kebutuhan. Meski begitu, penambahan

atau pengurangan tenaga kerja tidak

mangga

dengan

terlalu signifikan dari tahun ke tahun
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semenjak petani mangga memulai
usahatani mangganya hingga saat ini.
Terdapat beberapa sarana produksi
pertanian dalam usahatani mangga antara
seperti aat

penyemprot,

lain cangkul,
gergaji,
carangka, container, onclang, dan lain-

selang,
ember, drum,
lain. Mayoritas responden petani mangga
di Kecamatan Panyingkiran mendapatkan
dalam

mangga mereka yaitu dari

sarana
usahatani

produksi  pertanian
membelinya secara pribadi.
b. Subsistem Produks Pertanian
Responden petani mangga di
Kecamatan Panyingkiran sebagian besar
menanam tanaman mangganya pada
kebun/lahannya tidak secara homogen
tetapi
menanam pula tanaman lainnya pada

cukup heterogen yaitu dengan

kebun/lahan yang sama. Rata-rata petani
menanam tanaman mangga diselingi
tanaman lain seperti pisang, kacang-
kacangan, petai, pepaya, bahkan padi.
Hal ini dikarenakan di daerah Kecamatan
Panyingkiran memang kerap ditemui
tanaman mangga yang ditanam di
pematang sawah, sehingga tanaman
mangga tidak hanya ditanam di kebun
sgja
Dalam
tanaman

kegiatan
mangga,
pemangkasan dahan, penyiangan, dan

pemeliharaan

pemupukan,
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pemberian ZPT hanya dilakukan satu kali
dalam satu tahun. Adapun pemeliharaan
tanaman mangga yang berkala yaitu
penyemprotan  pestisida,

insektisida (obat-obatan)
penyemprotan obat penguat bunga agar

fungisida,
dan

tidak mudah rontok. Penyemprotan ini
dilakukan oleh mayoritas petani mangga
sebanyak 2 kali/minggu. Hal ini tidak
sesuai dengan standar operasional
budidaya mangga out of season. Menurut
Standar Operasional Prosedur (SOP)
Mangga Gedong Gincu Off Season
Kabupaten Magjalengka, Cirebon dan
Indramayu (2016), interval penyemprotan
jika curah hujan tinggi 5 hari sekali
setelah keluar bunga sampal dengan buah
sebesar bola pingpong.

Mayoritas responden petani
mangga melakukan panen sendiri yaitu
bahwa tidak  menyerahkan

kegiatan panen buah mangga ke pihak

petani

lan. Hasl penditian di
bahwa

menggunakan teknologi out of season

lapangan
menunjukkan dengan
maka mayoritas responden  petani
mangga dapat melakukan panen mangga
sebanyak 2 hingga 3 kali dalam satu
tahun.

pohon terbesar yang dimiliki oleh petani

Sedangkan produktivitas dari

mangga yaitu mulai dari yang paling
sedikit berjumlah 50 Kg/pohon hingga
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yang terbanyak
Kg/pohon. Apabila
produktivitas mangga responden petani
mangga adal ah sebesar 470 Kg/pohon.

c. Subsistem AgribisnisHilir

berjumlah 1500
dirata-ratakan,

Agribisnis hilir komoditas mangga
di sini berarti perlakuan tambahan yang
dilakukan kepada buah mangga yang
sehingga dapat memberikan nilai tambah
kepada buah mangga tersebut. Kegiatan-
kegiatan tersebut antara lain adalah
pencucian buah mangga, pengemasan
buah mangga, sortass buah mangga,
grading buah mangga, dan pemberian
label pada buah mangga.

Selain mayoritas responden petani
mangga tidak melakukan pencucian buah
mangga, mereka juga tidak melakukan
kegiatan sortass buah mangga. Bagi
mayoritas petani mereka merasa bahwa
yang lebih mengerti mengenai spesifikasi
untuk penyortiran buah mangga adalah
pihak pedagang pengumpul/ tengkulak/
bandar sehingga petani merasa tidak
perlu membuang waktu dan tenaga untuk
mel akukan penyortiran.

Petani tidak
melakukan kegiatan grading karena para

mangga  juga

petani mangga merasa masih kurang
melakukan
tersebut. Pada umumnya yang melakukan
adalah pedagang

paham  untuk kegiatan

grading
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Pada

yang ditentukan

pengumpul/tengkul ak/bandar.
umumnya grading
pedagang pengumpul/tengkul ak/bandar
terhadap petani terbagi menjadi 2, yaitu
Grade AB dan Grade PL. Grade AB
adalah tingkat kelas untuk buah mangga
dari petani yang kualitasnya paling baik
dan Grade PL adalah tingkat kelas untuk
buah  mangga yang
kualitasnya cukup baik. Untuk mangga
yang tidak termasuk grade disebut

mangga cakra. Selain

dari  petani

itu  mayoritas
responden petani mangga juga tidak
melakukan kegiatan pengemasan buah
mangga sebelum menjualnya dan tidak
mel akukan pelabelan pada buah mangga.
d. Subsistem Pemasaran Komoditas
Agribisnis

Berdasarkan skema di bawah dapat
diketahui bahwa tujuan pasar mayoritas
responden petani mangga di Kecamatan
Panyingkiran, Kabupaten Maaengka
adalah menjual hasil produk mangganya
ke pedagang pengumpul/ tengkulak.
Kemudian selain itu, petani mangga

ke

bandar/pedagang besar/supplier. Menurut

cenderung menjualnya
petani, menjual hasil panen mangga ke
pedagang tengkulak
sangatlah mudah dan dekat. Resiko yang

pengumpul/

besar juga menjadi pertimbangan petani

untuk memasarkan  hasil  produk

mangganya ke pasar tradisional/pasar
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modern secara langsung. Pembayaran
yang tidak kontan membuat petani
merasa karena

dirugikan petani

Supermar ket

modal

mangga

memerlukannya untuk

pemeliharaan tanaman

selanjutnya.

Bandar/Pedagang Besar/Supplier
Pasar Tradisional

Bandar/Pedagang Besar/Supplier

Pasar Tradisiond

Pasar Tradisiond

: Supermarket
Petani

— Supplier/Eksporir
—» Pasar Tradisional

Pedagang Pengumpul/Tengkul ak

Pedagang Pengumpul/Tengkul ak

Bandar/Pedagang Besar/Supplier

—» Pedagang Pengumpul/Tengkulak
Pasar Tradisional

Gambar 1. Skema Tujuan Pasar Petani Mangga

Berdasarkan skema tujuan pasar di
atas, mayoritas petani mangga menjual
hasil produk mangganya ke pedagang
pengumpul /tengkul ak

namun  juga

ternyata sudah terdapat petani mangga
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buah

pasar

yang mampu memasok hasil

mangganya langsung menuju

tradisional dan bahkan ke pasar modern.
Hal di atas ternyata berbeda dengan

hasil penelitian Supriatha (2005) yang
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menunjukkan bahwa seluruh saluran
pemasaran di Kabupaten Magaengka
pasti melewati pengumpul, agen, dan
pasar induk. Padahal petani mangga di
Kecamatan Panyingkiran Kabupaten
Majalengka bisa langsung memasok ke
pasar tradisional lokal dan bisa juga
langsung memasok ke pasar modern.
Selain itu terdapat pula petani mangga
yang dapat memasok ke eksportir.

Tujuan pasar petani mangga yang
mayoritas  menjual hasil panen
mangganya ke pedagang pengumpul/
tengkulak dan bandar ternyata kerap kali
tidak

bargaining position yang tinggi dalam

membuat  petani memiliki
penentuan harga jua buah mangga
Terlebih lagi apabila adanya bantuan
sarpotan seperti berupa zat perangsang
tumbuh dari tengkulak/bandar kepada
petani mangga. Ha tersebut membuat
petani mangga harus terus memasok hasil
panen mangga mereka ke tengkulak/
tertentu

tersebut

bandar yang memberikan

pinjaman hingga hutangnya

terlunasi. Sistem pembayaran saat
penjualan dibayar secara tunai. Ini sesuai
dengan yang disukai oleh mayoritas
Petani

cenderung mencari pembeli yang dapat

responden  petani  mangga.
membayar petani secara tunai. Hal ini
dikarenakan petani membutuhkan uang
tersebut

pohon mangga selanjutnya.

untuk modal pemeliharaan

e. Subsistem Lembaga Penunjang

Mayoritas responden petani
mangga di
Kabupaten Majalengka tidak tergabung

ke dalam kelompok tani. Hal ini terjadi

Kecamatan Panyingkiran

karena beberapa faktor yang diantaranya
adalah tidak adanya kelompok tani yang
aktif di desa tempat tinggal responden
petani mangga dan responden petani
mangga merasa tidak perlu untuk
tergabung dalam kelompok tani karena
sangat jarangnya manfaat yang dirasakan
dari kelompok tani yang ada. Selain itu
juga mayoritas tidak tergabung dalam
suatu lembaga usahatani mangga dengan

cakupan yang lebih luas (di luar desa).

Tabel 1. Keikutsertaan Responden Petani Mangga ke dalam Lembaga

No Keikutsertaan Petani Mangga dalam Lembaga
Lembaga Tingkat Desa Frekuensi / Lembaga Antar Wilayah Frekuensi /
(Kelompok Tani) Persentase (%) (di Luar Desa) Persentase (%)
1 | Tidak 56 Tidak 97
2 | Ya 44 Ya 3
Tota 100 100
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Mayoritas responden petani
mangga pada penelitian ini hanya pernah
dibantu dalam ha keuangan oleh
lembaga keuangan bank. Ini merupakan
ha yang menarik karena menurut
beberapa responden bahwa tingkat
kepercayaan pihak bank kepada para
petani mangga  di K ecamatan
Panyingkiran sangatlah baik. Bahkan
pihak bank tidak lagi sungkan untuk
langsung turun ke lapangan untuk
menawarkan pinjaman kepada para
petani.
Mayoritas responden petani
mangga yang meminjam modal ke bank
sudah

forma dalam

menunjukkan  bahwa petani
menggunakan sistem
pengelolaan usahatani mangga. tujuan
penjualan ke tengkulak atau bandar
mayoritas bukanlah karena keterikatan
dan ketergantungan, namun lebih kepada
kemudahan akses yang dirasakan oleh
petani untuk memasok dan menjual hasil
mangganya ke sana. Hal ini menjadi
bertol ak

pernyataan

menarik  karena
belakang

Natawidjiga (2012) yang mengatakan

ternyata
dengan dari
bahwa petani mash banyak yang
informal dalam
Sayangnya,
bantuan dari pemerintah masih sangat

menggunakan sistem

pengelolaan mangga.

jarang terjadi.
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4, Gambaran Pemilihan Pasar Petani
Mangga di Kecamatan
Panyingkiran

a. Aksesbilitas Petani

Terhadap Pasar

Mangga

Mayoritas responden petani
mangga yang merasa mudah dalam
mendapatkan akses pasar memasarkan
hasil panen mangganya ke pedagang
pengumpul/tengkul ak. Hal ini
bahwa pedagang

pengumpul/tengkulak merupakan tujuan

menunjukkan

pasar yang dianggap mudah diakses oleh

mayoritas responden petani mangga
Dengan jarak tempuh yang dekat serta
waktu tempuh yang cepat dirasakan
memudahkan mayoritas responden petani
mangga di
dalam
mangganya. Biaya yang dikeluarkan juga
relatif rendah atau bahkan tidak ada.

Selain itu, risko buah mangga rusak di

Kecamatan Panyingkiran

memasarkan  hasil  panen

jalan juga akan semakin rendah. Akses
kendaraan ternyata juga sudah sangat
mudah guna membawa hasil panen
mangga.

Kemudahan syarat dalam transaksi
juga membuat petani mempertimbangkan
suatu pasar tertentu. Semakin mudah
persyaratan suatu pasar maka petani
mangga semakin condong untuk memilih
memasarkan hasil mangganya ke pasar

tersebut.
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Keinginan dari dalam diri petani
mangga untuk memasarkan komoditas
mangganya ke pasar yang seluas-luasnya
merupakan faktor yang sangat penting
karena merupakan dorongan pribadi yang
berasal dari dalam sehingga menentukan
keseriusan dalam keinginan tersebut.
Mayoritas responden petani mangga
memiliki keinginan untuk memasarkan

mangganya ke pasar yang seluas-luasnya.

5. Faktor-Faktor Penentu Pemilihan
Pasar Petani Mangga

Pemilihan pasar oleh mayoritas
responden petani mangga di Kecamatan
Panyingkiran Kabupaten Majaengka
ternyata ditentukan oleh berbagai faktor
adalah
mendapatkan informasi yang akan dituju
oleh petani.

Selain akses informasi yang mudah,

diantaranya kemudahan

pemilihan pasar oleh petani mangga di
Kecamatan Panyingkiran juga didominasi
oleh karena mudahnya akses angkutan
untuk mendistribusikan hasil  panen
mangga. Responden petani mangga juga
cenderung memasarkan hasil mangganya
ke pasar yang memberikan persyaratan
yang mudah dalam sistem transaksinya.
Tingkat pendidikan mayoritas responden
rendah

memilih

petani mangga yang sangat

membuat petani  mangga

memasok ke tujuan pasar yang syarat
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tertulisnya paling mudah yaitu pedagang
pengumpul/tengkulak. Petani mangga
juga cenderung menghindari tujuan pasar
yang mengharuskan petani memasok
buah mangga dengan kuantitas tertentu
dan juga petani mangga tidak mau terikat
dengan satu tujuan pasar tertentu
sehingga tujuan pasar yang memberikan
syarat kontinuitas pasokan buah mangga
pada umumnya jarang dipilih oleh petani
mangga di
Kabupaten

keluargalkedekatan dengan tujuan pasar

Kecamatan Panyingkiran
Magaengka.  Hubungan
juga menjadi salah satu faktor yang
menentukan mengapa petani mangga
menjual  hasil
tersebut. Diketahui dari hasil penelitian

mangganya ke pasar

bahwa mayoritas tujuan pasar yang
memiliki faktor-faktor penentu pemilihan
pasar tersebut adalah tujuan pasar ke
pedagang pengumpul/tengkul ak/bandar.
Selain itu tentunya harga beli mangga
juga berpengaruh terhadap pemilihan
Petani
cenderung memilih tujuan pasar yang
lebih  tinggi

dibandingkan dengan yang lainnya.

pasar petani. mangga akan

menawarkan  harga
Mayoritas responden petani mangga yang
menggunakan modal pribadi dan modal
dari bank membuat petani cukup leluasa
dalam menentukan pasar yang memiliki

harga yang lebih tinggi.
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Meski begitu, cakupannya masih di
tingkat tujuan pasar yang sama yaitu
pedagang pengumpul/tengkul ak/bandar.
Petani biasanya tidak hanya memasok ke
satu pedagang pengumpul/tengkulak/
bandar yang itu-itu sga, tetapi berganti-
ganti sesua harga yang ditawarkan oleh
pedagang pengumpul/tengkul ak/bandar
yang lebih tinggi.

6. Potens serta Kendala Usahatani
Komoditas Mangga

a. Potensi Usahatani Mangga
Kemudahan dalam

permodalan usahatani mangga ternyata

akses

menjadi potensi usahatani mangga di
Kecamatan Panyingkiran, Kabupaten
Majalengka. Dari hasil penelitian di

lapangan diketahui bahwa mayoritas
responden petani mangga merasakan
kemudahan dalam mendapatkan modal
bagi

potensi yang baik mengingat bahwa

usahataninya. Ini dapat menjadi
banyaknya pihak perbankan yang bahkan
menawarkan pinjaman moda hingga
door to door.
Mayoritas responden petani
sudah dapat
memproduks hasil buah mangga yang
berkualitas baik (Grade AB) sebesar

70%. Menurut mayoritas petani hal ini

mangga  ternyata

didukung pula oleh kecocokan dari
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wilayah Kabupaten Majaengka untuk
ditanami tanaman mangga.
b. Kendala Usahatani Mangga

Saat ini budidaya dan usahatani
mangga cukup sering dihadapkan oleh
beberapa kendala. Salah satu kendala
dalam
penanganannya saat ini adalah kendala

terbesar dan tersulit
cuaca yang tidak menentu. Curah hujan
yang tinggi dan sering membuat bunga
pada pohon mangga cepat rontok.

Biaya pemeliharaan tentunya akan
semakin  membengkak pada kondisi
cuaca yang kurang baik. Petani kerap kali
mengeluhkan harga-harga obat-obatan
semakin  mahal.

juga menemukan

yang semakin hari
Terkadang petani

bahwa obat yang dijua di toko-toko
saprotan adalah obat palsu. Hal ini masih
kurang didukung oleh harga yang stabil.
Harga mangga masih sangat fluktuatif
yang sangat bergantung pada cuaca yang
akan menentukan hasil panen mangga
sehingga berpengaruh terhadap pasokan

ke pasar.

PENUTUP

Dinamika agribisnis petani mangga
ditunjukkan oleh mayoritas petani
mangga mengeluarkan modal usahatani
sebesar 10-50 juta rupiah yang berasal
modal  pribadi,

dari tujuan pasar
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terbanyak masih memasok ke pedagang
pengumpul/tengkul ak. Kegiatan
pemeliharaan tanaman mangga menjadi
bagian yang paling memerlukan modal
besar dalam usahatani mangga. Hampir
seluruh petani sudah menerapkan sistem
budidaya Out of season namun tidak
melakukan pengolahan pasca panen buah
mangga dan menyerahkannya kepada
tengkulak/bandar. Penentuan harga judl
pada umumnya ditentukan oleh pembeli
terhadap sistem
Petani

petani dan

pembayarannya adalah tunai.
sangat jarang yang tergabung dalam
suatu kelembagaan usahatani mangga.

Pemilihan pasar petani mangga
didasari oleh rasa mudah yang dirasakan
petani dalam mengakses pasar tertentu.
Mayoritas petani  memilih  pasar
berdasarkan jaraknya yang dekat dengan
tempat produksi, ketersediaan angkutan
menuju pasar tersebut, waktu tempuh
yang relatif singkat, dan persyaratan yang
mudah. Petani
tradisional merupakan pasar yang paling
mudah diakses dan pasar ekspor adalah
pasar tersulit untuk diakses.

Faktor-faktor
pasar petani mangga ditentukan oleh
hal adalah
kemudahan akses informasi, transportas,

tingkat pendidikan/SDM  petani

merasa bahwa pasar

penentu  pemilihan
berbagai

diantaranya

itu
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sendiri, persyaratan dalam transaksi,
hubungan keluargalkedekatan dengan
pembeli, dan harga beli buah mangga
Mayoritas petani sudah cukup mandiri
tidek memiliki  keterikatan

terhadap tengkulak/bandar

dengan
pemasaran
akibat sumber permodalan pribadi dan
dari lembagaformal.

Potensi usahatani mangga Yyang
dirasakan mayoritas responden adalah
mudahnya budidaya mangga dan
mudahnya mendapatkan modal, terutama
dari perbankan. Kualitas mangga yang
dihasilkan juga sudah memuaskan yaitu
mencapai 70% mangga berkualitas baik.
Kendala yang terjadi adalah faktor curah
hujan yang tinggi dan biaya pemeliharaan
yang semakin mahal.

Rekomendasi yang digukan adalah
bahwa ada baiknya apabila kelembagaan
usahatani mangga atau kelompok tani
mangga dapat menghimpun petani untuk
memasarkan hasil mangganya dengan
sistem yang menguntungkan bagi petani
mangga itu sendiri.

Agar menjadi perhatian pemerintah

daerah untuk mengaktifkan kembali

kelompok tani mangga mangga
Pemberian insentif kepada pengurus
kelompok tani juga dapat

membangkitkan semangat petani mangga

untuk terus aktif dalam kelompok tani
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mangga sehingga kelompok tani dapat
terus bertahan dan dapat berfungs
sebagai mana mestinya.

Petani sebaiknya mempelgjari cara-
cara pengolahan pasca panen mangga
agar buah mangga yang dijua dapat
memiliki nilai tambah dan harganya lebih
tinggi sehingga dapat menambah
pendapatan petani mangga.
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